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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

مْسُ الشَّ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO

 َ َ نِ َ ِ ۡ ُ ۡ ا ٱ ً ۡ َ إنُِ َ ِ ۡ ُ ۡ ٗٱ ۡ ُ
"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama

kesulitan ada kemudahan"

(Q.S Al-Insyirah 5-6)

“Hidup bukan saling mendahului bermimpilah sendiri-sendiri”

-Hindia
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ABSTRAK

Adi, Bintang Ghayati Pramesthy, 2024. Upaya Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Bagi Santri Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Kajen. Skripsi. Program Studi/Fakultas : Pendidikan Agama Islam/Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Universitas Islman Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing : Abdul Majid, M.Kom.

Kata Kunci : Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Kualitatif, Penelitian Lapangan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pondok pesantren Bustanul Mansuriyah
Kajen yang memiliki santri dari luar kota bahkan sampai dari luar Jawa yaitu Papua
yang menetap sejak tahun 2020. Latar belakang mereka yang sangat berbeda
dengan santri-santri yang asli dari Jawa, terutama dalam hal membaca Al-Qur’an
mereka masih kurang dalam memahami makhrijul hurufnya dan dalam membaca
hukum bacaan tajwid yang dibaca dengung dan yang tidak dibaca dengung.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa kemampuan membaca Al-Qur’an
santri Papua sebelum di pondok pesantren, upaya apa yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan faktor penghambat serta faktor
pendukung. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun analisa data pengumpulan data, reduksi data  yang diperoleh dari hasil
wawancara kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian pengasuh pondok pesantren, ustadzah dan santri Papua
di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa upaya-upaya yang dilakukan kurang dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an serta memperbaiki kemampuan membaca mereka. Meskipun
terdapat kendala dalam keikutsertaan santri dan lisan santri yang berbeda dengan
santri lainnya, faktor pendukung seperti adanya semangat dari ustadzah sangat
membantu kelancaran kegiatan. Diharapkan dengan adanya upaya-upaya ini
semakin meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan santri makin terbiasa
dengan membaca Al-Qur’an.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Membaca berasal dari kata baca, yang artinya memahami arti tulisan.

Membaca merupakan hal yang penting untuk dibudidayakan. Terlebih di era

informasi seperti sekarang ini aktivitas membaca merupakan sebuah

keniscayaan bagi setiap orang. Membaca memiliki makna menjadi peserta

didik yang literat terhadap suatu konteks (Abidin 2017, 160). Dengan

demikian, membaca adalah jendela dunia yang harus di kembangkan sejak dini.

Membaca berperan penting dalam proses pembelajaran karena

pengetahuan diperoleh melalui membaca. Membaca berarti menerjemahkan

dan menginterpretasikan lambing-lambang atau huruf, dalam Bahasa yang

diresapi oleh pembaca (Faradina 2017, 60-69). Pendidikan di Indonesia

mengacu pada konsep belajar seumur hidup (life long education). Konsep ini

mengandung arti bahwa selama hidup kita terus belajar dan salah satu upaya

yang dapat dilakukan dalam belajar adalah membaca. Melalui membaca

kemampuan seseorang dapat ditingkatkan terutama dalam hal memahami

berbagai konsep. Kegiatan membaca juga mampu mengembangkan

keterampilan berpikir kritis pada siswa (Suragangga 2017, 154-163).

Membaca Al-Qur’an tidak sama halnya dengan membaca buku atau

kitab-kitab lainnya. Dalam membaca Al-Qur’an terdapat adab-adab atau tata

cara yang harus dipatuhi secara mutlak. Salah satunya adalah membaca dengan
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tartil dan tajwid yang benar. Perintah mempelajari ilmu tajwid, sudah ada

semenjak ayat Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Al-Qur’an merupakan pedoman kehidupan bagi manusia, khususnya

bagi umat islam, karena dalam Al-Qur’an dijelaskan bagaimana untuk

memperoleh jalan yang baik yang diridhoi oleh Allah guna mendapatkan

kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat, tidak ada satu kitabpun yang lebih

sempurna dan dapat menandingi Al-Qur’an. Seluruh aspek kehidupan baik di

dunia maupun kehidupan setelah ini dijelaskan dengan amat terperinci

didalamnya, kerna memang Al-Qur’an adalah kitabullah, sudah menjadi suatu

kewajiban bagi umat Islam untuk membaca dan mempelajari Al-Qur’an,

karena Al-Qur’an juga merupakan hukum islam yang paling pertama dan

utama selain Hadits.  Mengingat pentingnya membaca Al-Qur’an bagi

kehidupan manusia, maka diperlukan pengenalan Al-Qur’an tidak hanya dari

segi fisik dan sejarah semata, namun yang lebih penting adalah bagaimana

umat manusia khususnya umat islam mampu membaca dan memahami kaidah

ilmu tajwid.

Pemandangan lain yang cukup memprihatinkan adalah akhir-akhir ini

dirasakan kecintaan membaca Al-Qur’an dikalangan umat islam sendiri

semakin menurun. Bahkan sudah jarang sekali terdengar orang-orang

membaca Al-Qur’an. Jika umat islam sudah merasa tidak penting untuk

membaca Al-Qur’an maka siapakah yang akan mau membaca Al-Qur’an kalau

bukan orang islam itu sendiri (Syilabi 2007).
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Dalam proses pendidikan upaya atau usaha guru sangat penting demi

kelangsungan proses belajar mengajar yang baik. Dalam pengertian upaya atau

usaha mempunyai arti yang sama yaitu ikhtiar untuk mencapai sesuatu yang

hendak dicapai. Sedangkan pengertian guru itu sendiri adalah pendidik

profesional, karena beliau telah merelakan dirinya menerima dan memikul

sebagian tanggung jawab pendidikan yang seharusnya menjadi tanggung jawab

orang tua. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga,

sekolah, masyarakat, dan pemerintah, termasuk disini adalah tanggungjawab

untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an generasi umat islam.

Sebagaimana instruksi Menteri Agama nomor 3 tahun 1990, tentang

pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis huruf Al-Qur’an

(Sa'diah 2013).

Yang dimaksud pendidikan disini bukan hanya pendidikan formal saja

tetapi ada juga pendidikan nonformal salah satu jenisnya ialah pesantren.

Pesantren merupakan pendidikan tertua di Tanah Jawa. Sebagai suatu lembaga

pendidikan pesantren memiliki beberapa macam pembelajaran.

Pondok pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen merupakan pondok

pesantren salafi yang masih khas dan kental akan ilmu agamanya yang mana

setiap santrinya tidak hanya belajar kitab kuning saja tetapi juga harus bisa

membaca Al-Qur’an dengan tartil. Di Pesantren santri diharapkan menjadi

pribadi yang disiplin dalam berbagai hal. Setiap hari para santri dibebani

dengan aktivitas yang tidak mudah, mulai dari bangun subuh hingga tertidur.

Rutinitas sehari-hari para santri yang dapat diatur menurut waktu shalat, karena
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dalam Islam shalat memiliki status yang tidak bisa dibandingkan dengan

bentuk ibadah lainnya. Kehidupan pesantren yang sangat berbeda dengan

kehidupan anak-anak Papua sebelumnya, mengharuskan mereka melakukan

perubahan demi bertahan hingga menyelesaikan pendidikan di pesantren.

Pondok pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen yang memiliki santri dari

luar kota bahkan sampai dari luar Jawa yaitu Papua yang menetap sejak tahun

2020 hingga setiap tahun ajaran baru Pondok pesantren menampung santri

Papua.latar belakang mereka yang sangat berbeda dengan santri-santri yang

asli dari Jawa, terutama dalam hal membaca Al-Qur’an mereka masih kurang

lancar tajwidnya seperti terbata-bata dalam membaca ayat Al-Qur’an, belum

mampu mempraktikkan bacaan mad dengan benar yaitu terkadang bacaan mad

tidak dibaca panjang dan yang seharusnya pendek  dibaca panjang. Santri

Papua juga masih melakukan kesalahan dalam membaca hukum bacaan tajwid

yang dibaca dengung dan yang tidak dibaca dengung dan dalam membaca

makhorijul hurufnya mereka masih belum baik dan benar. Maka perlu

perhatian khusus yang dilakukan oleh para asatidz di Pondok pesantren

Bustanul Mansuriyah Kajen supaya mereka dapat membaca Al-Qur’an sesuai

dengan kaidah ilmu tajwid.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, peneliti tertarik

untuk mengetahui bagaimana upaya untuk meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an bagi santri Papua yang dilakukan Pondok Pesantren

Bustanul Mansuriyah Kajen dengan judul skripsi “Upaya Meningkatkan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Santri Papua Melalui
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Pembelajaran Tajwid Di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah

Kajen”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

memperoleh identifikasi masalah, yaitu :

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an santri Papua masih rendah.

2. Pemahaman tajwid santri Papua masih kurang.

3. Kurangnya pembiasaan membaca Al-Qur’an di luar pondok pesantren.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah dan identifikasi masalah di atas, maka

untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan meluasnya masalah yang akan

diteliti, maka perlu ditentukan Batasan permasalahan yang akan diteliti.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an santri Papua.

2. Pemahaman ilmu tajwid santri Papua.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri Papua sebelum di

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen?

2. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi

santri Papua melalui pembelajaran tajwid di Pondok Pesantren Bustanul

Mansuriyah Kajen?
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3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an melalui pembelajaran tajwid bagi santri

Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, muncul tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri

Papua Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen.

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya meningkatkan kemampuan membaca

Al-Qur’an bagi santri Papua melalui pembelajaran tajwid di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui pembelajaran

tajwid bagi santri Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen.

1.6 Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

beberapa manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil ini dapat dijadikan data awal untuk penelitian lebih lanjut

yang berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an. Selain itu dapat

menambah khazanah dunia ilmu pengetahuan, khususnya bagi dunia

pendidikan agama islam.
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1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi

tentang pembelajaran BTQ khususnya dalam membaca Al-Qur’an.

b. Bagi Santri

Hasil penelitian ini juga berguna bagi masyarakat atau siapa saja

yang akan melaksanakan penelitian pada masalah lanjutan yang linier

dengan penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dihasilkan, maka peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan membaca santri Papua sebelum di pondok pesantren Bustanul

Mansuriyah Kajen masih sangat memprihatinkan, karena mereka membaca

Al-Qur’an dengan terbata-bata, tidak sesuai dengan makhorijul hurufnya

dan terlebih mereka tidak tahu tajwid.

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an bagi santri papua melalui pembelajaran tajwid yang menggunakan

metode panduan Yanbu’a dimana metode ini menggunakan dua sistem

dalam pembelajarannya yaitu :

a. Sistem Klasikal

Sistem klasikal yaitu ustadzah/guru akan membacakan potongan

ayat Al-Qur’an dengan tartil, tempo yang pelan dan jelas lalu ditiru dan

diikuti oleh para santri semaksimal mungkin agar bunyi bacaannya sama

dengan ayat yang dibacakan oleh ustadzah/guru.

b. Sistem individual

Sistem individual yaitu ustadzah/guru menyimak bacaan santri

Papua satu-persatu secara bergantian, lalu apabila santri Papua masih

kesulitan membaca Al-Qur’an dan tidak sesuai dengan makhorijul
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hurufnya ustadzah/guru akan membimbing dan mengarahkan santri agar

bacaan Al-Qur’annya sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Selain pembelajaran tajwid upaya yang dilakukan dengan pembiasaan

mengaji ini santri menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan dengan

ikhlas dari diri untuk selalu mengimani kitab suci Al-Qur’an.

3. Dalam melakukan upaya tidak terlepas dari hambatan dan dukungan. Faktor

penghambat dalam proses ini disebabkan a) perbedaan lisan santri Papua

dengan lisan santri-santri lainnya. b) kurangnya keikutsertaan dalam

mengaji. c) Durasi pembelajaran yang minim. d) faktor lingkungan. Faktor

pendukungnya antara lain : a) sarana dan prasarana yang memadai mampu

menjadikan pembelajaran yang berkualitas. b) adanya semangat dari

ustadzah/guru menjadikan motivasi bagi para santri agar lebih semangat

dalam mengaji.

5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang dilakukan, maka yang menjadi

saran-saran peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bagi para ustadz/ustadzah hendaknya memperbanyak bahan untuk

dijadikan sebagai pemacu belajar santri. Dan menerapkan metode

pembelajaran yang lebih menarik antusias santri seperti metode jigsaw,

metode menyanyi dan metode yang lainnya sekiranya tepat untuk

diterapkan.
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2. Bagi santri Papua hendaknya lebih rajin mengaji Al-Qur’an karena selain

menambah pahala dapat bermanfaat dalam menghadapi era degradasi moral

seperti sekarang.

3. Bagi pondok pesantren, disarankan agar dapat melakukan pembinaan secara

terus menerus kepada santri Papua untuk selalu semangat dalam menuntut

ilmu di pondok pesantren.

4. Bagi peneliti hendaknya dapat meneliti subjek dan objek yang berbeda.
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